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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

hukum empiris Penelitian hukum empiris merupakan salah satu jenis penelitian 

hukum yang menganalisis dan mengkaji tentang perilaku hukum individu atau 

masyarakat dalam kaitannya dengan hukum dan sumber data yang digunakan 

berasal dari data primer.71 Penelitian yang penulis lakukan dengan langsung 

datang menemui para informan yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian 

untuk menggali data penelitian mencari secara langsung pada hakim Pengadilan 

Agama Tanjung Kabupaten Tabalong. Data yang didapat dari penelitian ini 

dijadikan sebagai data utama atau data primer. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah konseptual (conceptual 

approach) merupakan pendekatan yang beranjak dari pendapat-pendapat dan 

doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum, guna menemukan ide-ide 

yang melahirkan pengertian, konsep, dan asas hukum yang relevan, sebagai 

sandaran dalam membangun suatu argumrntasi hukum dalam memecahkan isu 

hukum yang dihadapi.72 

 

 
71 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis 

dan Disertasi (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 2013), hlm.31. 
 
72 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (edisi Revisi) (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013).hlm.133 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah Kantor Pengadilan Agama 

Tanjung. Peneliti melakukan penelitian di Kantor Pengadilan Agama Tanjung 

beralasan bahwa terdapat suatu perkara berupa pengabulan dispensasi kawin 

dengan alasan nikah siri yang mana pemohon melakukan nikah siri saat perkara 

sudah didaftarkan. 

C. Data dan sumber data 

1. Data  

Data adalah hasil penelitian secara langsung terhadap suatu kejadian 

tertentu yang merupakan perlambangan yang mewakili subjek dan objek atau 

konsep dalam dunia nyata.73 Jenis data yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian empiris yaitu : 

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama yang 

berasal dari informan. Sumber data dalam penelitian empiris berasal dari 

data lapangan. Data lapangan ialah data yang berasal dari informan.74 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan dua 

orang hakim Pengadilan Agama Tanjung.  Mengenai persepsi hakim  

terkait nikah siri sebagai alasan dikabulkan nya dispensasi kawin di 

Pengadilan Agama Tanjung, dan bagaimana alasan serta dasar hukuim 

 
73 Sri Ati, Kristanto, dan Ahmad Taufiq, Dasar-Dasar Informasi (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2014), hlm.1. 
 
74 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 

hlm.89. 
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yang di gunakan hakim untuk memutus suatu permohonan dispensasi 

kawin ini. 

b. Data Sekunder  

Penelitian dengan menggunakan sumber data sekunder merupakan 

data yang mendukung Dan memperkuat data primer yang ada sehingga 

dapat dilakukan analisa dan pemahaman lebih mendalam.75 Data Sekunder 

berisi tentang gambaran umum lokasi, identitas informan, yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini. Selain itu, buku, kitab, artikel jurnal juga 

menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, yaitu orang yang 

diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Dalam 

penelitian ini informannya adalah dua orang hakim di Pengadilan Agama 

Tanjung. 

D. Teknik pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Dalam observasi ini, observasi yang dimaksud adalah mengamati 

aktivitas yang dilakukan secara langsung suatu objek tertentu dengan 

tujuan memperoleh sejumlah data dan informasi terkait objek tersebut. 

 
75 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudi, Penelitian Hukun Normatif Suatu Tinjauan 

Singkat (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hlm.23. 
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Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati lingkungan 

pengadilan agama tanjung 

1. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan untuk 

menggali data secara lisan.76 Metode wawancara dalam penelitian ini, 

yaitu tanya jawab langsung kepada dua orang hakim di pengadilan Agama 

Tanjung kelas II sebagai informan untuk mengetahui bagaimana memutus 

perkara dispensasi kawin  

2. Dokumentasi   

Dokumentasi adalah upaya mencari, mengumpulkan, 

memverifikasi, dan mengklasifikasi data mengenai hal-hal atau literatur 

berupa catatan, buku, surat kabar, artikel, majalah, agenda dan sebagainya. 

Adapun maksud dari metode ini guna mendapatkan dokumen-dokumen 

yang ada. Dalam hal ini penulis melakukan pengumpulan data melalui 

literatur dan dokumen lain yang berkaitan dengan peramasalahan yang ada 

merupakan data sekunder. 

3. Observasi 

Dalam observasi ini, observasi yang dimaksud adalah mengamati 

aktivitas yang dilakukan secara langsung suatu objek tertentu dengan tujuan 

memperoleh sejumlah data dan informasi terkait objek tersebut. Observasi 

 
76 V. wiratna Sujarweni, “Metode Penelitian Lengkap,Praktis, dan Mudah Dipahami” 

(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), hlm. 74   
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yang dilakukan peneliti adalah mengamati lingkungan pengadilan agama 

tanjung 

E. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, tahap 

berikutnya ialah sebagai berikut 

1. Pemeriksaan Data  

Langkah pertama ialah meneliti kembali data-data yang diperoleh, 

terutama dari kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian, dan relevansinya 

dengan kelompok data yang lain dengan tujuan apakah data-data tersebut 

mencukupi untuk memecahkan permasalahan yang diteliti termasuk 

mengurangi kesalahan atau kekurangan data untuk memperbaiki kualitas data.  

b. Deskripsi  

Deskripsi adalah memaparkan data-bab iidata yang telah dikumpulkan 

sesuai urutan atau sistematis. Peneliti memaparkan data yang telah dilakukan 

penyuntingan dan diklasifikasikan dalam bentuk laporan deskriptif.77 

F. Analisis Data  

Analisis data ialah penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan. Dengan adanya analisis, data 

menjadi berarti untuk memecahkan masalah penelitian.78 Menganalisis data 

menggunakan analisis kualitatif dan data yang terkumpul disajikan dalam 

bentuk uraian-uraian deskriptif. Semua data terkumpul dan diolah sebagaiman 
 

77 Surdarwan Danim, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 210 
 

78 Jacob Urenderberg, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT.Gramedia, 
1998), hlm.38. 
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teknik pengolahan data di atas, selanjutnya dilakukan analisis data dari 

persepsi hakim terkait nikah siri sebagi alasan dikabulkannya dispensasi 

kawin di pengadilan Agama Tanjung, dan apa alasan serta dasar hukum  yang 

digunakan untuk memutus permohonan dispensasi kawin anak ini. 

Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

praktis membaca dan menafsirkan. Dengan analitik, data menjadi sumber 

untuk memecahkan masalah penelitian. Menganalisis datamenggunakan 

analisis kualitatif dan data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk akun 

deskriptif. Semua data dikumpulkan dan diolah sesuai dengan teknik 

pengolahan data di atas, kemudian dilakukan analisis data terhadap 

permasalahan yang teridentifikasi tentang larangan menanyakan tentang 

kedudukan dalam hadits dan hubungan antara mencalonkan diri untuk 

kepemimpinan dalam sistem demokrasi dengan bertanya. 

 

 


